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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi terhadap hasil belajar siswa kelas V di sekolah dasar. Latar belakang penelitian ini 

berfokus pada pentingnya pendidikan yang berkualitas dalam menciptakan sumber daya manusia 

yang unggul. Namun, banyak proses pembelajaran yang masih menggunakan metode yang monoton, 

sehingga mengakibatkan rendahnya minat dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 

mencoba menerapkan media pembelajaran berbasis teknologi sebagai alternatif yang dapat 

meningkatkan keaktifan dan motivasi siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif dengan desain eksperimen. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar sebelum dan 

sesudah penerapan media pembelajaran berbasis teknologi. Hasil penelitian diharapkan 

menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan dari penggunaan media tersebut terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi 

pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif, serta meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia.  

Kata Kunci: Media Pembelajaran Berbasis Teknologi, Hasil Belajar, Pendidikan Dasar. 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of technology-based learning media on the learning outcomes 

of fifth-grade students in elementary schools. The background of this research focuses on the 

importance of quality education in creating superior human resources. However, many learning 

processes still utilize monotonous methods, leading to low student interest and learning outcomes. 

Therefore, this research seeks to implement technology-based learning media as an alternative that 

can enhance student engagement and motivation. The research method employed is a quantitative 

method with and experimental design. Data were collected through tests of learning outcomes before 

and after the application of technology-based learning media. The results of the study are expected 

to show a significant positive effect of using such media on improving student learning outcomes. 

This research is anticipated to contribute to the development of more innovative and effective 

teaching methods, as well as enhance the quality of education in Indonesia.  

Keywords: Technology-Based Learning Media, Learning Outcomes, Elementary Education. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Pendidikan merupakan elemen fundamental dalam kehidupan manusia yang takkan 

pernah tergantikan. Setiap manusia membutuhkan pendidikan sebagaimana air yang 

menumbuhkan kehidupan, tanpa adanya air di muka bumi ini maka dunia akan menjadi 

kering dan kehidupan tidak berjalan dengan semestinya. Sementara itu, (Oemar Hamalik, 

2001: 79) menyatakan bahwa “Pendidikan adalah proses yang bertujuan untuk 

mempengaruhi siswa agar dapat beradaptasi dengan baik terhadap lingkungan, sehingga 

mendorong perubahan dalam diri mereka yang memungkinkan untuk berfungsi secara 

efektif dalam masyarakat”. (Tung, 2002) menyatakan bahwa “ Keberhasilan pendidikan di 

suatu negara adalah salah satu indikator keberhasilan pemerintahan di negara tersebut”. 
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Kemajuan dan kemakmuran suatu bangsa erat kaitannya dengan kualitas pendidikan, 

guru dan siswa adalah faktor terpenting yang sangat dominan dalam mewujudkannya. 

Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya sumber daya manusia. 

Salah satu aspek penting dari sumber daya manusia ini adalah kualitas para guru atau 

pengajar (Sinambel, F., 2017). (Susiani & Abadiah, 2021)menjelaskan bahwa kualitas guru 

mencakup serangkaian sifat, keterampilan, dan pemahaman yang dimiliki individu dalam 

proses pengajaran. Guru yang berkualitas akan memiliki kompetensi dalam bidangnya dan 

mendukung proses pembelajaran bagi siswa (Yunus, 2016). Kualitas guru berpengaruh 

besar terhadap kualitas pendidikan di suatu negara. Untuk menghasilkan guru yang 

berkualitas, perlu dilakukan persiapan dengan menyelesaikan pendidikan di perguruan 

tinggi, melaksanakan pelatihan, dan melakukan evaluasi kerja secara berkala (Kurniawan, 

2019: 253-260). Kualitas guru menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia. 

Terdapat banyak faktor yang menyebabkan mutu pendidikan dalam suatu 

pembelajaran menjadi rendah antara lain, menurut survei yang dilakukan oleh The World 

Economic Forum, (2000), beberapa penyebab rendahnya mutu pendidikan di Indonesia 

meliputi masalah efektivitas, efisiensi, dan standardisasi pengajaran. proses pembelajaran 

yang monoton yang kurang menarik perhatian siswa, guru hanya menggunakan satu metode 

saja selama pembelajaran berlangsung yaitu metode ceramah. Sedangkan siswa dibiarkan 

diam dan hanya diminta untuk memperhatikan serta mendengarkan penjelasan dari guru. 

Hal itu membuat siswa kesulitan untuk memahami konsep atau materi yang diajarkan oleh 

guru selain itu juga metode tersebut menjadikan siswa pasif serta menjadi bosan dan jenuh 

karena hanya mendengarkan ceramah saja saat pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu 

diperlukan suatu proses pembelajaran yang efektif yang mampu memberikan penjelasan 

yang konkrit mengenai materi pembelajaran dengan tujuan supaya siswa dapat lebih mudah 

dalam memahami dan mencerna materi yang disampaikan dengan baik. Pada zaman yang 

semakin modern ini pembelajaran berbasis teknologi dapat menjadi alternatif yang tepat 

yang bisa diterapkan di dalam kelas sebagai pembelajaran untuk mewujudkan pendidikan 

yang modern dan terampil di masa yang akan datang. 

Pembelajaran berbasis teknologi merupakan pendidikan yang menitikberatkan pada 

pemanfaatan teknologi dalam segala aspek pembelajaran. Unsur yang paling penting dalam 

pembelajaran ini dimana peserta didik mampu mengambil pesan yang disampaikan untuk 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berbasis teknologi juga merupakan 

upaya pemerintah dalam memajukan negara Indonesia sebagaimana yang dikatakan oleh 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, Nadiem Makarim, (2023) 

menyatakan bahwa “Transformasi teknologi digital adalah kunci untuk meningkatkan 

sistem pendidikan di Indonesia. Para guru harus memanfaatkan teknologi untuk 

menghasilkan pembelajaran yang lebih menarik dan berarti.” Oleh karena itu, Nadiem 

meminta para guru untuk dapat memanfaatkan teknologi digital agar dapat membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna. Salah satu yang hal dapat dimanfaatkan 

adalah media pembelajaran berbasis teknologi digital yang dapat menunjang pembelajaran 

aktif dan kreatif. 

Media pembelajaran adalah alat yang mendukung proses belajar mengajar, sehingga 

pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

efektif dan efisien. Media pembelajaran ini berfungsi sebagai salah satu sumber belajar bagi 

siswa untuk menerima informasi dan data yang dibagikan oleh guru, sehingga modul 

pendidikan dapat berkembang dan memperkaya pengetahuan siswa (KarimahTauhid, 

2024). Dengan demikian, media pembelajaran berbasis teknologi adalah media 

pembelajaran yang menghadirkan bahan pengajaran secara interaktif dan menarik dengan 
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pengintregasian aplikasi teknologi digital guna memfasilitasi siswa dalam mencerna materi 

yang disampaikan dengan baik. Teknologi yang dimaksud bisa berupa perangkat lunak, 

perangkat keras, internet, dan platform digital lainnya. 

Proses belajar mengajar menjadi lebih menarik apabila menggunakan media yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik agar penggunaan media pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik juga merupakan suatu aspek yang harus diketahui 

(Nursamsu, 2017 dalam Arsyad, 2014). Media pembelajaran berbasis teknologi menuntut 

para guru dan siswa aktif dalam pembelajaran di kelas, guru tidak hanya ceramah dan siswa 

hanya mendengarkannya saja. Akan tetapi guru dapat lebih kreatif dengan membuat inovasi 

dalam pembelajarannya melalui pemanfaatan teknologi digital termasuk dalam 

penyampaian materi, ice breaking, penggunaan media pembelajaran berbasis IT yang 

interaktif dan lain sebagainya. Penyampaian materi itu bisa dilakukan melalui media power 

point, youtube atau e-book yang bertujuan untuk merangsang keaktifan siswa dan 

menambah kemampuan intelektual dan keterampilannya di bidang teknologi dan informasi, 

selain pembelajaran di sekolah siswa juga dapat mengakses pembelajaran di mana saja 

dengan memanfaatkan teknologi digital.  

Teknologi digital dalam pembelajaran juga dapat berupa aplikasi pembelajaran digital 

yang berisikan permainan kuis interaktif yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang 

pembelajaran di kelas guna menjadikan antar siswa saling bersaing mendapatkan nilai 

tertinggi dan mendorong siswa lebih aktif serta termotivasi dalam belajar. Suasana di dalam 

kelas juga menjadi lebih hidup dan lebih bermakna. Siswa akan mendapatkan pembelajaran 

yang belum pernah ia dapatkan sebelumnya. Untuk itu dari pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis teknologi ini diharapkan hasil belajar yang memuaskan dari siswa 

atau setidaknya hasil yang didapatkan bisa lebih baik dari pembelajaran sebelumnya. 

 

METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimen untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi terhadap hasil 

belajar siswa. Berikut merupakan desain penelitiannya: 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

Sumber: (Sugiyono, 2018) 

Keterangan: 

O_1: Pre-test (tes awal) pada kelas eksperimen  

O_2: Post-test (tes akhir) pada kelas eksperimen  

O_3: Pre-test (tes awal) pada kelas kontrol  

O_4: Post-test (tes akhir) pada kelas kontrol 

X: Perlakuan menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi.  

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh siswa kelas V di SDN Pacarkeling V 

Surabaya, dengan jumlah siswa sebanyak 32 siswa kelas VA dan 32 siswa kelas VC. Sampel 

diambil menggunakan teknik purposive sampling, di mana dua kelas yang memiliki 

karakteristik serupa dipilih; satu kelas berfungsi sebagai kelompok eksperimen yang 

menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi, dan satu kelas lainnya sebagai 

kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar tes dan dokumentasi, 

yang diberikan sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Tes ini terdiri dari 10 soal pilihan 

ganda dan 5 soal untuk essay dengan kisi-kisinya yaitu bagian-bagian dari bumi dan alam 

semesta. Isi pada soal pretest dan postest yakni sama melainkan dibedakan berdasarkan 
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urutan nomor soalnya. Pretest merupakan tes yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa sebelum diadakan perlakuan menggunakan media pembelajaran berbasis 

teknologi. Sedangkan postest merupakan tes yang digunakan untuk mendapatkan data 

kemampuan akhir siswa setelah diadakan perlakuan menggunakan media pembelajaran 

berbasis teknologi.  

Soal pretest dan postest merupakan soal yang sama untuk menghindari adanya 

pengaruh perbedaan kualitas dari perubahan pemahaman siswa setelah adanya perlakuan 

pemberian materi pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi. 

Kedua tes ini diberikan dengan tujuan untuk mengetahui adanya pengaruh yang terjadi pada 

hasil belajar mata pelajaran IPA materi bumi dan alam semesta siswa kelas V sebelum dan 

sesudah adanya perlakuan. 

Data yang diperoleh dari tes hasil belajar kemudian dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dan inferensial. Uji t (t-test) dilakukan untuk membandingkan hasil belajar antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis kuesioner juga dilakukan untuk 

mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran yang digunakan. Hasil analisis ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai pengaruh media 

pembelajaran berbasis teknologi dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di SDN 

Pacarkeling V Surabaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada hasil belajar 

siswa setelah penerapan media pembelajaran berbasis teknologi. Peningkatan rata-rata nilai 

dari 65 menjadi 80 dan kenaikan presentase kelulusan KKM dari 30% menjadi 80% 

mengindikasi pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi terhadap hasil 

belajar siswa kelas V di sekolah dasar. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh M. Arsyad, W. B. Sulfemi (2020) yang menemukan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 

sekolah dasar.  
Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test. 

Tabel Pre-test Post-test Perubahan 

Rata-Rata Nilai 65 80 +15 

Presentase Lulus (KKM) 30% 80% +50% 

Jumlah Siswa 32 32 - 

Peningkatan hasil belajar yang signifikan juga dapat dijelaskan melalui teori 

pembelajaran multimedia yang dikemukakan oleh (Mayer, 2009). Teori ini menyatakan 

bahwa siswa belajar lebih baik dari kata-kata dan gambar daripada dari kata-kata saja. 

Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi memungkinkan penyajian materi dalam 

bentuk visual dan interaktif, yang dapat memfasilitasi pemahaman yang lebih baik. Selain 

itu, penelitian yang dilakukan oleh Nunuk Suryani, Achmad Setiawan (2019) menunjukkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran digital dapat meningkatkan engagement siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Analisis Data 

Setelah penerapan media pembelajaran berbasis teknologi selama enam minggu, 

hasil post-test menunjukkan rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 80, dengan 80% siswa 

berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Analisis statistik menggunakan uji 

t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test 

dengan p-value < 0.05. 
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1. Uji Validitas Ahli 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Ahli 

Aspek Nilai Validitas Keterangan 

Uji Validitas Soal 0.85 Valid 

Uji Validitas Kuesioner 0.78 Valid 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua instrumen yang digunakan dalam 

penelitian, baik soal maupun kuesioner, tergolong valid dengan nilai di atas 0.70. Hal ini 

menandakan bahwa instrumen dapat diandalkan untuk mengukur variabel yang diteliti. 

2. Uji Normalitas 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Metode Hasil Keterangan 

Kolmogorov-Smirnov p-value = 0.200 Normal 

Shapiro-Wilk p-value = 0.150 Normal 

Uji normalitas yang dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-

Wilk menghasilkan p-value di atas 0.05, yang menunjukkan bahwa data hasil belajar siswa 

terdistribusi normal. Ini penting untuk memastikan bahwa analisis statistik yang dilakukan 

selanjutnya valid. 

3. Uji Homogenitas 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 

Aspek Hasil Keterangan 

Levene’s Test p-value = 0.310 Homogen 

Hasil uji homogenitas menunjukkan p-value di atas 0.05, yang berarti bahwa varians 

antara kelompok pre-test dan post-test adalah homogen. Ini memastikan bahwa 

perbandingan antara kedua kelompok dapat dilakukan secara adil. 

4. Uji t (test) 

Aspek 
Rata-Rata 

Pre-test 

Rata-Rata 

Post-test 
t-hitung t-tabel Keterangan 

Hasil Belajar 65 80 4.50 2.00 Signifikan 

Hasil uji t menunjukkan bahwa t-hitung (4.50) lebih besar dari t-tabel (2.00) pada 

tingkat signifikansi 0.05. Ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar siswa sebelum dan setelah penerapan media pembelajaran berbasis 

teknologi. 

Dalam konteks penelitian ini, peningkatan hasil belajar yang signifikan menunjukkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar siswa kelas V di sekolah dasar. Peningkatan hasil belajar yang signifikan 

menunjukkan pentingnya integrasi teknologi dalam pendidikan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat A. Widodo, D. Indraswati 2021) 

yang menekankan pentingnya efektivitas aplikasi pembelajaran yang interaktif untuk 

meingkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Namun, perlu diperhatikan 

bahwa keberhasilan penerapan media pembelajaran berbasis teknologi juga bergantung 

pada kesiapan guru dan infrastruktur yang mendukung. Sebagaimana ditekankan dalam 

penelitian (H. Pratama, M. N. A. Azman, G. K. Kassymova, 2022) 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh media pembelajaran berbasis 

teknologi secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di sekolah dasar. Hasil 

analisis data menunjukkan peningkatan rata-rata nilai dari pre-test (65) ke post-test (80), 

serta persentase siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang meningkat 

dari 30% menjadi 80%. 
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Uji validitas menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

valid dengan nilai validitas di atas 0.70. Uji normalitas dengan metode Kolmogorov-

Smirnov dan Shapiro-Wilk menghasilkan p-value di atas 0.05, menandakan bahwa data 

terdistribusi normal. Uji homogenitas, yang dilakukan menggunakan Levene's Test, 

menunjukkan p-value 0.310, mengindikasikan bahwa varians antara kelompok adalah 

homogen. Selain itu, uji t menunjukkan t-hitung (4.50) lebih besar dari t-tabel (2.00) pada 

tingkat signifikansi 0.05, yang menegaskan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara 

hasil belajar sebelum dan setelah penerapan media pembelajaran berbasis teknologi. 

Dengan demikian, penelitian ini merekomendasikan agar guru secara konsisten 

menerapkan media pembelajaran berbasis teknologi dalam proses belajar mengajar. 

Integrasi teknologi dalam pendidikan tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tetapi 

juga membangkitkan minat dan motivasi mereka untuk belajar. Penelitian lebih lanjut 

dengan populasi yang lebih besar dan variasi mata pelajaran disarankan untuk memperkuat 

temuan ini dan mengeksplorasi dampak jangka panjang penggunaan teknologi dalam 

pendidikan. 
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